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Telah dilakukan penelitian secara retrosp
dengan rancangan potongan lintang (g;ggg_ﬁgg&;gﬂgl
studvy design) tentang pengaruh anemia pada ibu
terhadap insidensi asfiksia neonatorum. Pada penel
ini dilakukan dikotomi menurut ada tidaknyas an
data diambil dari data obstetrik yang ada di Ba
Kebidanan dan Penyakit Kandungan RSUP DR. Sardjit:
selama kurun waktu 2 tahun (1 Januari 1980 - 31 Desenmn-
ber 1881). Sebanyak 2737 ibu yang melahirkan, terdspat
2358 ibu dan bayinya yang memenuhi kriteria subyek
sebagai subyek penelitian, dengan 2007 ibu hamil tanpa
anemia dan 348 ibu hamil dengan anemisa.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
insidensi dan mengetahui perbedasan resiko asfiksia
neonatorum pada ibu hamil dengan anemia atau tanpa
anemia. Penelitian ini Jjuga untuk mengetahui kemaknaan
variabel-variabel vyang berpengaruh terhadap asfiksisa
neonatorum Secara bersamaan.
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Analisis yang dilakukan adalah anali is univari-
at, bivariat, dan multivariat. Uji statistik, untuk
mengetahul kemaknasn perbedaan antara 2 vazzabel dengan
uji-t, uji kai kuadrat, dan OR (0Odds-ratio) untuk
mengetahui besarnya perbedsan risiko terjadinya asfik-
sia neonatorum pada ibu hamil dengan anemia dan  tanps
anemia. Untuk mengetahui kemaknzsan variabel-variasbel
vang berpengaruh terhadap asfiksia neonatorum sscIra
bersamasan, yaitu paritas, presentasi Janin, anemia, dan

nmur ibu dilaskuksn analisis mpulitple regression.
Terdapst perbedaan vang bermakna {(p < 3,05

D

antars insidensai asfiksia neonatorum pada ibu hamil
dengan anemis dan tanpa ansmia, dengan resike terjadi-
nya asfiksia neonatorum sebesar 1,29‘pada ibu  hamil
dengan anemia. Variabel-variabel vyang herpengaruh
terhadap zsfiksia neonstorum, secara bcrsamaan dilaku-
kan ansalisis multiple regression menunjukkan hasil yang
sangat bermakna secara statlistik (p < G,UOL/
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